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HUBUNGAN PERSEPSI WANITA USIA SUBUR TENTANG EFEK
SAMPING INTRAUTERINE DEVICE (IUD) DENGAN MOTIVASI
DALAM PEMILIHANNYA SEBAGAI ALAT KONTRASEPSI

ABSTRAK:

Angka kehamilan tidak diinginkan di Indonesia masih tergolong tinggi dan menjadi
penyumbang signifikan terhadap Angka Kematian Ibu (AKI). Salah satu upaya untuk
menekan AKI adalah dengan mendorong penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP), salah satunya Intrauterine Device (IUD). Namun, tingkat adopsi [UD masih rendah
karena dipengaruhi oleh persepsi negatif terhadap efek sampingnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara persepsi wanita usia subur (WUS) mengenai efek
samping IUD dengan motivasi mereka dalam memilih IUD sebagai alat kontrasepsi.
Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasional dengan sampel berjumlah 46
WUS yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa kuesioner skala Likert, dan data dianalisis menggunakan uji spearmen
korelasi. Skor median persepsi 57,00 dan skor median motivasi yaitu 56,00. Hasil
uji statistik spearmen korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi dengan motivasi (p =0,000) dengan koefisien korelasi 0,675, yang berarti hubungan
dalam kategori kuat. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi WUS terhadap efek
samping [UD, maka semakin tinggi pula motivasinya untuk memilih [UD sebagai metode
kontrasepsi. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan edukasi dan penyuluhan untuk
membentuk persepsi positif dan meningkatkan motivasi dalam penggunaan [UD.

Kata Kunci: Persepsi, Motivasi, [UD, Efek Samping, Kontrasepsi
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FERTILE WOMEN’S PERCEPTIONS OF
INTRAUTERINE DEVICE (1UD) SIDE EFFECTS AND THEIR MOTIVATION IN
CHOOSING IT AS A CONTRACEPTIVE METHOD

ABSTRACT :

Unintended pregnancy remains a major issue in Indonesia and significantly contributes to
the high maternal mortality rate (MMR). Promoting the use of long-term contraceptive
methods (LTCM), such as the Intrauterine Device (IUD), is one way to reduce MMR.
However, the adoption rate of IUDs is still low, often due to negative perceptions about their
side effects. This study aims to examine the relationship between women's perceptions of IUD
side effects and their motivation to use IUDs as a contraceptive method. This correlational
analytic study used a cross-sectional approach. A total of 46 women of reproductive age
(WRA) were selected through purposive sampling. Data were collected using a Likert scale
questionnaire and analyzed with the Spearman correlation test. The median perception score
was 57.00, while the median motivation score was 56.00. The statistical test showed a
significant relationship between perception and motivation (p = 0.000) with a correlation
coefficient of 0.675, indicating a strong positive relationship. The findings suggest that more
positive perceptions of IUD side effects are associated with higher motivation to use the
method. Therefore, increasing education and counseling is recommended to improve
women's understanding and acceptance of IUDs as a safe and effective contraceptive choice.

Keywords: Perception, Motivation, IUD, Side Effects, Contraception
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN PERSEPSI WANITA USIA SUBUR TENTANG EFEK
SAMPING INTRAUTERINE DEVICE (IUD) DENGAN MOTIVASI
DALAM PEMILIHANNYA SEBAGAI ALAT KONTRASEPSI

Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi salah satu indikator penting dari derajat
kesehatan masyarakat. AKI menggambarkan jumlah wanita yang meninggal dari
suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penangananya
selama kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan)
tanpa memperhitungkan lama kehamilan/100.000 kelahiran hidup. Angka
Kematian Ibu (AKI) yang terjadi di Indonesia pada tahun 2022 berkisar 183 per 100
ribu kelahiran. Angka ini masih tergolong tinggi dan sebagian besar terjadi karena
kehamilan, persalinan, dan nifas. Pemerintah telah mendorong penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKIJP) seperti Intrauterine Device (IUD) sebagai langkah
preventif untuk mengatasi KTD dan menurunkan AKI. Namun, penggunaan IUD di
Indonesia masih tergolong rendah, hanya sekitar 8,9% dari total peserta KB aktif. Persepsi
negatif tentang efek samping IUD seperti perdarahan, nyeri haid, kram perut, hingga
kekhawatiran terhadap komplikasi menjadi faktor penghambat utama. Persepsi ini sering
terbentuk dari informasi yang tidak akurat atau pengalaman orang lain, bukan dari edukasi
medis yang terpercaya. Padahal, [UD merupakan salah satu metode kontrasepsi yang sangat
efektif, bersifat jangka panjang, dan relatif murah dalam jangka waktu lama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi wanita usia subur (WUS) mengenai efek
samping [UD berhubungan dengan motivasi mereka dalam memilih TUD sebagai alat

kontrasepsi.

Persepsi merupakan proses internal yang kompleks, di mana seseorang menangkap,
mengorganisasi, dan menafsirkan informasi dari lingkungan melalui pancaindra. Persepsi
dapat dibentuk dari dua pendekatan utama, yakni teori bottom-up yang dimulai dari stimulus
eksternal, dan teori fop-down yang dipengaruhi oleh pengalaman, harapan, serta keyakinan
sebelumnya. Persepsi negatif terhadap IUD, seperti ketakutan akan nyeri saat pemasangan
atau kekhawatiran terhadap efek jangka panjang, dapat memengaruhi minat wanita dalam
menggunakan alat kontrasepsi ini. Sementara itu, motivasi merupakan dorongan dari dalam
atau luar diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Dalam hal ini, motivasi
WUS untuk memilih kontrasepsi dapat muncul karena pengetahuan yang baik, efektivitas
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penyuluhan, efisiensi biaya, dan dukungan dari pasangan. Pengetahuan yang cukup dan
penyuluhan yang efektif terbukti mampu memperbaiki persepsi dan mendorong motivasi
dalam pemilihan kontrasepsi, khususnya metode [UD yang masih kurang diminati.

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara variabel bebas (persepsi WUS tentang efek samping IUD)
dan variabel terikat (motivasi dalam memilih IUD). Penelitian dilakukan di PMB Bdn. Jaba
P Rahguslyani Budarsana, S.Tr.Keb, Denpasar, selama tanggal 26 Maret hingga 27 April
2025. Jumlah sampel sebanyak 46 orang diperoleh dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi tertentu, sepertt WUS yang bersedia berpartisipasi dan belum
melakukan sterilisasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang
telah diuji validitas dan reliabilitas sebelumnya. Instrumen diukur dengan skala Likert (1-4)
dengan skor total antara 20-80 untuk masing-masing variabel. Data dianalisis dengan uji
spearman karena data berdistribusi tidak normal (hasil uji Shapiro-Wilk p < 0,05). Proses
analisis data dilakukan melalui tahapan editing, scoring, coding, tabulating, entry, dan
cleaning, dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk informed consent
dan menjaga kerahasiaan identitas responden. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara persepsi dan motivasi, dengan nilai p = 0,000 dan koefisien
korelasi (r) = 0,675, yang termasuk dalam kategori hubungan kuat. Artinya, semakin positif
persepsi yang dimiliki oleh seorang wanita, maka semakin tinggi pula motivasinya untuk
memilih [UD sebagai metode kontrasepsi. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi yang
keliru atau negatif dapat menjadi hambatan besar dalam pengambilan keputusan terkait
penggunaan [UD, meskipun metode ini efektif dan ekonomis.

Faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman pribadi, pengaruh lingkungan sosial,
serta kualitas penyuluhan memiliki peran besar dalam membentuk persepsi dan motivasi.
Pendidikan yang lebih tinggi dan dukungan dari suami atau keluarga dapat memperkuat
keputusan wanita dalam memilih metode kontrasepsi yang tepat. Penelitian juga mencatat
bahwa wanita dengan jumlah anak lebih dari satu cenderung memiliki motivasi lebih tinggi
untuk menggunakan kontrasepsi jangka panjang. Sebaliknya, wanita dengan persepsi yang
didominasi oleh ketakutan atau mitos yang tidak terbukti secara medis cenderung enggan
menggunakan [UD. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif yang lebih terstruktur dari
tenaga kesehatan, khususnya bidan, dalam memberikan konseling dan informasi akurat
mengenai kontrasepsi [UD.



Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
keterbatasan, yaitu kuesioner yang digunakan bersifat tertutup dengan skala Likert,
sehingga tidak adanya pendekatan kualitatif misalnya wawancara. Kuesioner yang
bersifat tertutup cenderung membatasi ruang bagi responden untuk
mengungkapkan pandangan, kekhawatiran, atau pertimbangan yang mungkin tidak
tercakup dalam pilihan jawaban yang tersedia, sehingga membuat peneliti tidak bisa
mengeksplorasi lebih jauh alasan-alasan personal responden terkait persepsi negatif
maupun rendahnya motivasi dalam memilih [UD.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan disarankan bagi tenaga kesehatan, khususnya
bidan di fasilitas pelayanan seperti Praktik Mandiri Bidan (PMB), meningkatkan upaya
edukasi dan konseling kepada wanita usia subur mengenai kontrasepsi IUD secara
menyeluruh dan berkelanjutan. Edukasi ini perlu disampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami dan didukung oleh media edukatif yang menarik, seperti leaflet, video animasi, atau
simulasi pemasangan IUD, guna membentuk persepsi yang lebih positif dan menghilangkan
ketakutan yang tidak berdasar. Selain itu, penting bagi tenaga kesehatan untuk melibatkan
suami atau pasangan dalam sesi konseling, karena dukungan pasangan terbukti dapat
meningkatkan motivasi wanita dalam memilih metode kontrasepsi jangka panjang. Bagi
masyarakat, diharapkan untuk lebih aktif mencari informasi dari sumber-sumber yang valid
dan tidak hanya mengandalkan cerita dari lingkungan sekitar yang belum tentu benar.
Sementara itu, untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi pemilihan kontrasepsi, termasuk

aspek psikologis, budaya, serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan lokasi

yang lebih luas.
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